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Abstrak

Penelitian ini menganalisis potensi pengembangan sumber daya manusia dalam sektor pariwisata di
Dusun Katiet, Desa Bosua, Kecamatan Sipora Selatan, Pulau Sipora, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Provinsi
Sumatera Barat. Studi kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan
mengumpulkan data melalui wawancara mendalam tidak terstruktur dan Focus Group Discussion dengan
berbagai pemangku kepentingan lokal, termasuk pejabat pemerintah, fasilitator desa, dan kepala desa. Hasil
pengumpulan dan analisis data primer menunjukkan bahwa meskipun Katiet memiliki potensi pariwisata yang
signifikan terkait surfing, komunitas lokal belum sepenuhnya terlibat dalam kegiatan pariwisata. Infrastruktur
pariwisata yang belum memadai dan kurangnya keterampilan masyarakat yang berkaitan dengan industri
pariwisata menjadi tantangan utama yang dihadapi komunitas tersebut. Namun demikian, temuan ini juga
mengungkapkan kesediaan yang tinggi untuk meningkatkan keterlibatan lokal melalui pelatihan, pendidikan,
dan dukungan kelembagaan yang tepat. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya penguatan kapasitas sumber
daya manusia dalam konteks pariwisata untuk mendorong pengembangan berkelanjutan di Mentawai. Dengan
memfokuskan pada pelatihan dan pendidikan, serta meningkatkan kerjasama antar pemangku kepentingan,
penelitian ini berpotensi untuk memberikan kontribusi signifikan bagi pembangunan berkelanjutan dan
kesejahteraan komunitas lokal. Implikasi praktis dari temuan ini dapat membantu mendukung upaya untuk
membangun kapasitas lokal dalam mengelola dan memanfaatkan potensi pariwisata secara berkelanjutan di
daerah ini.
Kata Kunci: Analisis SOAR; Pariwisata Berkelanjutan; Pelatihan dan Pengembangan; Sumber Daya Manusia;
Wisata Pesisir

Abstract

This research analyzed the potential development of human resources in the tourism sector in Katiet,
part of Bosua Village, South Sipora District, Sipora Island, Mentawai Islands Regency, West Sumatra Province.
Employing a qualitative case study approach, the study gathered data through in-depth, unstructured interviews
and Focus Group Discussions with various local stakeholders, including government officials, village
facilitators, and village heads. Primary data collection and analysis revealed that despite Katiet's significant
tourism potential, particularly in surfing, the local community remains inadequately engaged in tourism
activities. Insufficient tourism infrastructure and a lack of skills among community members relevant to the
tourism industry emerged as primary challenges. Nonetheless, the findings also underscored a strong
willingness to enhance local involvement through appropriate training, education, and institutional support.
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The study highlights the critical importance of strengthening human resource capacity within the tourism
context to promote sustainable development in Mentawai. By focusing on training, education, and fostering
stakeholder collaboration, this research has the potential to significantly contribute to sustainable development
and the welfare of the local community. The practical implications of these findings may support efforts to build
local capacity in managing and harnessing tourism potential sustainably in this region.

Keywords: Coastal Tourism; Human Resources; SOAR Analysis; Sustainable Tourism; Training and
Development

Pendahuluan

Pariwisata global telah mengalami transformasi signifikan dalam beberapa dekade terakhir,
di mana tren dari pariwisata massal beralih menuju wisata minat khusus atau special interest tourism
(Brondoni, 2016; Wen & Wu, 2020). Perubahan ini tercermin dari preferensi wisatawan yang semakin
mencari pengalaman yang unik dan berbeda, yang sesuai dengan minat dan bersifat subjektif atau
pribadi (Baghirov et al., 2023; Chen et al., 2020; Su et al., 2021). Pandemi COVID-19 secara dramatis
mempercepat pergeseran ini dengan membatasi perjalanan internasional dan mendorong wisatawan
untuk mencari destinasi yang lebih terpencil dan kurang ramai (Kusumaningrum & Wachyuni, 2020).
Wisata minat khusus tidak hanya menawarkan pengalaman yang lebih dalam dan berarti bagi
wisatawan, tetapi juga mendukung pembangunan pariwisata yang berkelanjutan dengan
mempromosikan pelestarian lingkungan dan budaya lokal serta memberdayakan komunitas lokal
dalam manajemen dan pemanfaatan sumber daya wisata secara bertanggung jawab (Purwadi et al.,
2023; Sianipar et al., 2021).

Di Indonesia, wisata pesisir, atau coastal tourism, merupakan salah satu bentuk utama dari
wisata minat khusus yang menarik minat besar dari wisatawan yang mencari pengalaman unik di
sepanjang garis pantai. (Hulu et al., 2018; Silvitiani et al., 2018; Susanti et al., 2017) Wisata pesisir
tidak hanya melibatkan aktivitas-aktivitas seperti selancar, snorkeling, dan menyelam, tetapi juga
mencakup kegiatan-kegiatan seperti berlayar, memancing, dan kegiatan jalan-jalan di sepanjang
pantai (Ghosh, 2011; Mach & Ponting, 2018; Marzo & Cavallini, 2024; Towner & Davies, 2019).
Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk menikmati
keindahan alam laut dan pantai, tetapi juga memberdayakan ekonomi lokal dengan membuka peluang
usaha di sektor pariwisata. Melalui promosi keberagaman aktivitas dan daya tarik alam laut, wisata
pesisir mampu mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat lokal melalui pendapatan dari wisata,
pelayanan akomodasi, dan usaha-usaha terkait lainnya (L. J. Mach, 2021; Picken, 2023).

Dalam konteks kegiatan wisata minat khusus seperti wisata pesisir, sumber daya manusia
(SDM) memegang peran krusial dalam menjaga dan meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan
(Wulandari et al., 2022). SDM yang terampil dan berpengetahuan tidak hanya mampu mengelola
aktivitas wisata dengan baik, tetapi juga berperan penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan
dan budaya lokal (Sutresna et al., 2019). Mereka tidak hanya berperan sebagai penyedia layanan,
tetapi juga sebagai duta pariwisata yang mampu memberikan informasi dan pengalaman yang
berkesan kepada wisatawan. Keberhasilan sebuah destinasi wisata sering kali ditentukan oleh
kemampuan SDM dalam memberikan pelayanan yang ramah, mendukung, dan informatif, yang pada
akhirnya akan memengaruhi tingkat kepuasan wisatawan terhadap destinasi tersebut (Amissah et al.,
2022).

Kepuasan wisatawan terhadap destinasi sangat mempengaruhi kemungkinan mereka untuk
kembali berkunjung atau revisit intention (Nguyen Huu et al., 2024; Nguyen Viet et al., 2020;
Seetanah et al., 2020). Interaksi positif antara sumber daya manusia (SDM) penyedia layanan dengan
wisatawan tidak hanya meningkatkan citra destinasi, tetapi juga memperkuat loyalitas dan
rekomendasi wisatawan terhadap destinasi tersebut (Stylidis et al., 2022). Dalam persaingan global
pariwisata yang semakin ketat, SDM yang kompeten dalam memberikan pengalaman yang unik dan
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personal kepada wisatawan menjadi kunci untuk mempertahankan daya saing destinasi di pasar global
(Yasa & Irwansyah, 2023).

Sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dalam bidang pariwisata, terutama dalam
wisata pesisir, harus memiliki kombinasi keterampilan teknis dan sosial yang kuat. Mereka tidak
hanya memahami aktivitas-aktivitas seperti surfing, snorkeling, atau berlayar, tetapi juga memiliki
pengetahuan mendalam tentang keamanan dan keselamatan di lingkungan pantai dan pesisir (Duarte,
2020; Tawakal, 2022; Wibawa et al., 2020). SDM harus dilengkapi dengan kemampuan komunikasi
yang baik, mampu memberikan informasi yang akurat tentang lokasi wisata, dan menjadi penasihat
atau pemberi masukan yang dapat diandalkan bagi wisatawan (Lee-Ross & Pryce, 2010; Petrovic,
2012; N. S. Wijaya et al., 2019). Selain itu, keterampilan dalam menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan juga sangat penting agar destinasi wisata pesisir tetap sesuai dengan prinsip pariwisata
berkelanjutan (Wibawa et al., 2020).

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, menawarkan berbagai jenis pariwisata
yang memikat dari berbagai belahan dunia. Dari kekayaan budaya hingga keindahan alam yang
memukau, Indonesia memiliki potensi pariwisata yang sangat beragam, termasuk wisata pesisir (Hulu
et al., 2018). Dengan garis pantai yang panjang dan terletak di antara dua samudera besar, wisata
pesisir memiliki peran penting dalam menarik minat wisatawan domestik maupun mancanegara.
Aktivitas seperti surfing di Mentawai (Mach & Ponting, 2018), snorkeling di Raja Ampat, atau
menikmati keindahan pantai di Bali menjadi daya tarik utama yang mendukung pertumbuhan sektor
pariwisata pesisir di Indonesia. Mentawai khususnya dikenal sebagai salah satu destinasi wisata
pesisir terbaik di Indonesia, menawarkan pengalaman surfing yang unik dan telah lama menarik
perhatian wisatawan mancanegara (Mach & Ponting, 2018; Towner & Davies, 2019).

Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan bagian dari provinsi Sumatera Barat dan resmi
terbentuk pada tahun 1999. Terletak di lepas pantai barat Sumatera, Kabupaten Kepulauan Mentawai
terdiri dari empat pulau utama yang berpenghuni, yakni Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai
Utara, dan Pulau Pagai Selatan . Ibukota kabupaten ini adalah Tuapejat, yang terletak di Pulau Sipora
bagian utara. Pulau Sipora sendiri terdiri dari dua kecamatan yaitu Sipora Selatan dan Sipora Utara
dengan total penduduk sebanyak 23.228 jiwa pada tahun 2023 atau sekitar 25% dari total penduduk
Kabupaten Kepulauan Mentawai (BPS Kabupaten Kepulauan Mentawai, 2023, 2024).

Kawasan wisata pesisir di Pulau Sipora, seperti Katiet dan Mapadegat, merupakan bagian
integral dari upaya pengembangan pariwisata oleh pemerintah Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Kedua lokasi ini, bersama dengan Muntei dan Madobag di Pulau Siberut, dikenal sebagai kawasan
wisata 3M1K yang masuk dalam Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Kepulauan Mentawai
Tahun 2023-2026 (Bupati Kepulauan Mentawai, 2022). Katiet, khususnya, memiliki peluang besar
untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata pesisir unggulan karena keindahan alamnya dan ombak
yang ideal untuk aktivitas selancar atau surfing. Potensi ini menjadikan Katiet sebagai magnet bagi
wisatawan yang mencari pengalaman surfing terbaik dan mendukung visi pemerintah daerah dalam
mengembangkan sektor pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat (Wijaya et al., 2022).

Katiet adalah sebuah dusun yang merupakan satuan lingkungan setempat terkecil di
Kabupaten Kepulauan Mentawai dan bagian dari Desa Bosua di Kecamatan Sipora Selatan. Desa
Bosua, yang merupakan desa paling selatan di Pulau Sipora, memiliki luas total 40,78 km2 dan terdiri
dari 11 dusun, termasuk Katiet (BPS Kabupaten Kepulauan Mentawai, 2023). Pada tahun 2022, Desa
Bosua tercatat memiliki 1.740 penduduk tetap, tetapi, data kependudukan yang jelas untuk tiap dusun,
termasuk Katiet, serta kategori usia produktif masih belum tersedia bahkan pada publikasi Badan
Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Mentawai. Hal ini menjadi tantangan dalam mengidentifikasi
dan memaksimalkan potensi sumber daya manusia lokal dalam mendukung pengembangan wisata
pesisir di Katiet.
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Pengembangan sumber daya manusia untuk kegiatan pariwisata di Katiet menjadi sangat
integral mengingat daya tarik wisata minat khususnya yang sangat kuat. Aktivitas atau bisnis
pariwisata yang bisa dikembangkan di kawasan wisata pesisir Katiet antara lain adalah pemandu
selancar, penyedia layanan penginapan, restoran yang menyajikan kuliner lokal, serta penyewaan
peralatan olahraga air. Untuk mendukung pengembangan ini, masyarakat lokal memerlukan
pendidikan dan pelatihan khusus dalam bidang pariwisata , seperti pengetahuan tentang keselamatan
dan teknik selancar, keterampilan pelayanan pelanggan, pengelolaan usaha pariwisata, serta
kemampuan bahasa asing untuk berkomunikasi dengan wisatawan mancanegara (Yulius et al., 2022,
2023). Kompetensi ini penting agar masyarakat lokal dapat berperan aktif dan produktif dalam
kegiatan pariwisata berbasis masyarakat, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga
menjaga keberlanjutan dan kelestarian budaya serta lingkungan setempat (Aall, 2014).

Peneliti melakukan penelitian dengan judul "Upaya Penguatan Sumber Daya Manusia Pada
Kegiatan Wisata di Kawasan Wisata Pesisir Katiet, Kabupaten Kepulauan Mentawai" untuk
mengidentifikasi potensi sumber daya manusia di Katiet dalam kegiatan wisata. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menggali dan memahami potensi sumber daya manusia lokal yang dapat
diberdayakan dalam sektor pariwisata, khususnya di kawasan wisata pesisir Katiet. Manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi pemilik bisnis,
masyarakat Katiet dan Kepulauan Mentawai secara umum, serta pemerintah Kabupaten dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia di bidang pariwisata (Rahmanita et al., 2022). Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam mengatasi kesenjangan ekonomi dan sosial
di Kepulauan Mentawai jika dibandingkan dengan daerah lainnya di Provinsi Sumatera Barat, melalui
pengembangan sumber daya manusia pariwisata yang kompeten dan terampil.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena tertentu dalam konteks nyata (Cakar &
Aykol, 2021; Khavarian-Garmsir et al., 2017). Data dalam penelitian ini bersifat kualitatif karena
fokusnya adalah pada pengumpulan informasi yang kaya dan mendetail tentang pengalaman,
pandangan, dan praktik masyarakat setempat dalam mengembangkan kegiatan wisata pesisir di Katiet
(Creswell & Creswell, 2018). Penelitian studi kasus adalah metode penelitian yang memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam situasi tertentu, dengan memanfaatkan berbagai
sumber data untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif dan mendetail (Creswell & Poth,
2018).

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung di lapangan, Focus Group Discussion (FGD), dan wawancara tidak terstruktur
dengan berbagai pemangku kepentingan dalam bidang pariwisata di Kabupaten Kepulauan Mentawai
dan Katiet secara khusus (Akyildiz & Ahmed, 2021; Jamshed, 2014; Picken, 2018). FGD dan
wawancara tidak terstruktur dipilih karena memungkinkan pengumpulan informasi yang kaya dan
mendalam, serta memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk mengeksplorasi isu-isu penting yang
muncul selama diskusi. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber seperti artikel ilmiah, buku,
peraturan pemerintah, serta publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) yang relevan. Kombinasi data
primer dan sekunder ini memberikan gambaran yang komprehensif dan mendetail mengenai situasi,
potensi, dan strategi pengembangan sumber daya manusia untuk kegiatan pariwisata di Katiet.

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua pemangku kepentingan (stakeholder) dalam
bidang pariwisata di Kabupaten Kepulauan Mentawai, termasuk pemerintah daerah, pengelola wisata,
masyarakat lokal, dan wisatawan. Untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam, teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam FGD dan wawancara tidak terstruktur adalah non-
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling (Campbell et al., 2020). Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memilih peserta yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman,
atau keterlibatan yang signifikan dalam kegiatan pariwisata di Katiet. Peserta FGD merupakan bagian
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dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD), Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, perwakilan
pemerintah desa, dan staf khusus Bupati Kabupaten Kepulauan Mentawai. Sementara untuk
wawancara tidak terstruktur dilakukan pada 4 informan ahli, seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Daftar Informan Ahli untuk Wawancara

No Inisial Posisi

1 K Penjabat Bupati Kepulauan Mentawai

2 MB Pendamping Desa (Direktorat Jenderal Percepatan
Pembangunan Daerah Tertinggal)

3 U Kepala Desa Bosua

4 IM Kepala Dusun Katiet

Pengolahan data pada penelitian ini berfokus pada analisis transkrip hasil FGD dan
wawancara tidak terstruktur untuk mendapatkan narasi yang mendalam mengenai situasi dan potensi
sumber daya manusia (SDM) pariwisata di Kabupaten Kepulauan Mentawai, khususnya di Katiet.
Data yang diperoleh dari FGD dan wawancara ini diolah dan dianalisis untuk mengidentifikasi isu-
isu kunci, tantangan, dan peluang dalam pengembangan SDM pariwisata (Carter et al., 2014). Untuk
menyusun strategi penguatan SDM, digunakan analisis SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations,
Results), yang dianggap sesuai untuk penelitian ini karena SOAR berfokus pada potensi positif dan
aspirasi masa depan, berbeda dengan SWOT yang lebih menekankan pada analisis kelemahan dan
ancaman. Analisis SOAR membantu dalam perumusan strategi yang tidak hanya berdasarkan
kekuatan dan peluan, tetapi juga mempertimbangkan aspirasi masyarakat lokal dan hasil yang ingin
dicapai, sehingga dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih konstruktif dan memberdayakan
(Khavarian-Garmsir et al., 2017; Khavarian-Garmsir & Zare, 2015).

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Pada bulan Oktober 2023, tim peneliti melakukan kunjungan lapangan ke Pulau Sipora,
Kabupaten Kepulauan Mentawai, untuk mengumpulkan data primer terkait dengan pengembangan
potensi SDM pariwisata di daerah tersebut. Data primer diperoleh melalui observasi langsung, Focus
Group Discussion (FGD), dan wawancara tidak terstruktur dengan empat informan ahli yang
memiliki pengetahuan mendalam mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat lokal
serta aspek-aspek yang relevan dengan pariwisata di Katiet. Hasil dari FGD dan wawancara ini akan
dijabarkan lebih lanjut pada paragraf-paragraf berikutnya untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang situasi dan potensi pengembangan sumber daya manusia pariwisata di Katiet.

Hasil dari Focus Group Discussion (FGD) dengan perwakilan dari Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Kepulauan
Mentawai menunjukkan bahwa meskipun masyarakat umumnya siap menerima kunjungan
wisatawan, skala penerimaan ini masih terbatas. Terdapat kesepakatan bahwa sektor pariwisata belum
menjadi prioritas utama di daerah Kabupaten Kepulauan Mentawai, meskipun pemerintah daerah
mengakui besarnya potensi wisata. Infrastruktur dan fasilitas di Pulau Sipora serta Kepulauan
Mentawai secara keseluruhan masih perlu peningkatan agar mendukung pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan. Selain itu, diskusi juga menyoroti pentingnya bantuan sosial ekonomi bagi
masyarakat, khususnya dalam menghadapi bencana alam yang sering terjadi di daerah ini.

Hasil FGD juga mengungkapkan bahwa masyarakat Mentawai belum sepenuhnya memiliki
pemahaman yang memadai tentang paradigma sebagai destinasi pariwisata yang berkelanjutan. Para
peserta FGD berpendapat bahwa pendekatan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan diperlukan
untuk membangun kerjasama yang efektif antara berbagai pemangku kepentingan terkait pariwisata.
Keterlibatan aktif dari pemerintah daerah, lembaga terkait, dan masyarakat lokal diharapkan dapat
mengatasi tantangan tersebut dan mengembangkan model pariwisata yang berbasis pada partisipasi
masyarakat.
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Hasil wawancara dengan Informan 1 menggambarkan bahwa masyarakat Kepulauan
Mentawai pada umumnya bukanlah masyarakat yang berbasis maritim, melainkan lebih cenderung
agraris. Bahkan suku asli Mentawai masih menjalani gaya hidup nomaden atau berpindah-pindah
tempat tinggal. Kondisi ekonomi masyarakat Mentawai yang belum stabil menunjukkan perlunya
sistem penguatan sumber daya manusia yang lebih baik. Informan 1 juga menyoroti pentingnya
investasi di berbagai sektor, terutama di sektor perikanan. Meskipun terdapat kegiatan penangkapan
ikan skala industri, namun kegiatan ini tidak dikelola oleh masyarakat lokal. Selain itu, kegiatan
pariwisata di pesisir dan pantai, seperti surfing, juga tidak dikelola oleh masyarakat lokal, melainkan
dioperasikan oleh Warga Negara Asing. Padahal, Kepulauan Mentawai dikenal sebagai salah satu
destinasi surfing terbaik di dunia. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih berkelanjutan
untuk melibatkan aktif masyarakat dalam pengembangan pariwisata yang berbasis partisipasi lokal.

Informan 1 juga menyoroti bahwa saat ini fokus pariwisata masih cenderung kepada
pariwisata massal, namun infrastruktur dan fasilitas yang tersedia masih belum memadai. Pemerintah
daerah diharapkan lebih memusatkan perhatian pada pengembangan model pariwisata yang berbasis
masyarakat, di mana masyarakat setempat dapat terlibat aktif dan merasakan manfaat ekonomi
langsung. Selain itu, dalam konteks pariwisata, penting untuk memperhatikan kerentanan pangan
masyarakat Mentawai, terutama jika terjadi bencana alam seperti badai yang dapat mengganggu
pasokan makanan. Dengan menghadapi tantangan ini, pemerintah daerah diharapkan dapat
mengembangkan strategi yang inklusif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sambil melindungi sumber daya alam dan budaya lokal.

Hasil wawancara dengan Informan 2, seorang pendamping desa dari Direktorat Jenderal
Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, menyoroti beberapa hal penting terkait pengembangan
pariwisata di Katiet. Informan 2 mengungkapkan bahwa telah banyak wisatawan, khususnya dari
Eropa, yang mengunjungi Katiet. Namun, masyarakat Katiet dan Desa Bosua belum banyak
berpartisipasi dalam kegiatan dan bisnis pariwisata, yang menyebabkan mereka cenderung menjadi
"penonton” dalam pengembangan pariwisata lokal. Informan 2 menekankan bahwa masyarakat Katiet
membutuhkan peningkatan wawasan dan pelatihan dalam hal pariwisata, terutama mengingat
banyaknya wisatawan yang datang untuk melakukan surfing, sebuah kegiatan yang belum familiar di
kalangan warga setempat. Potensi untuk menjadi instruktur surfing dan membuka usaha sewa
perlengkapan surfing di Katiet merupakan peluang yang dapat dijajaki.

Selain itu, Informan 2 menekankan bahwa pemerintah Kabupaten Kepulauan Mentawai harus
lebih aktif menyiapkan fasilitas pariwisata yang dapat melibatkan masyarakat Katiet. Meskipun Dinas
Pariwisata sudah bersedia untuk menyelenggarakan kursus untuk persiapan, penyajian, dan
pemasaran produk makanan dan minuman untuk wisatawan, namun terdapat kesenjangan informasi
antara perwakilan pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang menghambat implementasi kegiatan
pelatihan tersebut. Ada juga masalah kesalahpahaman antara pemerintah dan warga Katiet, khususnya
terkait pembelian lahan yang akan digunakan untuk pengembangan pondok wisata. Dalam konteks
pengembangan pariwisata, penting bagi masyarakat Katiet untuk terlibat aktif sebagai pelaku bisnis
atau usaha pariwisata, serta meningkatkan keramah-tamahan dan kepedulian terhadap pendatang dan
wisatawan yang melakukan kunjungan.

Informan 3 dan 4, mengungkapkan bahwa dalam bidang pariwisata, Homestay Simalatcat
merupakan hibah untuk Dusun Katiet yang dibangun oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi sebagai bentuk kerjasama dengan pemerintah Kabupaten.
Pembangunan homestay atau pondok wisata dimulai pada tahun 2019 dan belum selesai sepenuhnya,
bahkan terjadi pergantian kontraktor sebanyak tiga kali dalam periode tersebut. Ada juga janji dari
pemerintah pusat untuk menghibahkan tanah seluas 5 hektar kepada pemerintah desa. Namun
sertifikat tanah tersebut masih dimiliki warga Katiet dan belum jelas status pembeliannya, yang
mengakibatkan lokasi pondok wisata menghadapi kendala karena sebagian tanah masih dalam
kepemilikan warga Katiet.

Masyarakat Katiet merasa tidak diikutsertakan dalam pembangunan dan pengembangan
pariwisata di daerahnya baik oleh pemerintah daerah atau kabupaten dan pemerintah pusat. Banyak
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pondok wisata atau usaha akomodasi lainnya yang dimiliki oleh warga negara asing dan tidak
memperkerjakan warga lokal. Warga Indonesia yang bekerja di tempat tersebut berasal dari daerah
lain dengan pendidikan atau pelatihan dalam bidang perhotelan dan pariwisata. Oleh karena itu,
masyarakat Katiet membutuhkan berbagai pelatihan untuk mengembangkan diri khususnya dalam
bidang akomodasi dan pariwisata sehingga dapat bersaing dengan SDM dari luar Mentawai.
Pemerintah daerah dan pusat diharapkan untuk lebih memperhatikan transaksi penjualan tanah di
Katiet dan Bosua agar tidak dieksploitasi oleh Warga Negara Asing. Warga Katiet ingin ikut serta
dalam kegiatan pariwisata untuk mendapatkan mata pencaharian yang layak serta memperbaiki
perekonomian keluarganya.

Dari hasil FGD dan wawancara yang dilakukan dengan Informan 1 sampai 4, didapat
gambaran yang mendetail tentang situasi dan potensi sumber daya manusia di Katiet, Pulau Sipora.
Masyarakat Katiet, meskipun berada di salah satu destinasi surfing terbaik di dunia, masih
menghadapi tantangan signifikan dalam mengambil peran aktif dalam industri pariwisata mereka
sendiri. Secara umum, masyarakat masih memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mengelola usaha pariwisata secara mandiri dan berkelanjutan. Perlu adanya
upaya nyata dari pemerintah daerah dan pusat untuk memberikan pelatihan dan pendidikan yang
sesuai, terutama dalam bidang akomodasi, pelayanan wisata, dan pengelolaan lingkungan. Selain itu,
peningkatan infrastruktur pariwisata yang memadai dan pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan juga merupakan kunci untuk mengembangkan potensi SDM pariwisata di Katiet secara
inklusif dan berkelanjutan.

Pembahasan
Pada tabel berikut diuraikan analisis SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, & Results)
berdasarkan hasil pengumpulan data primer dan sekunder yang telah dilakukan.

Tabel 2. Analisis SOAR

Strengths

1. Potensi Surfing: Katiet merupakan
salah satu destinasi surfing terbaik di
dunia, menawarkan potensi besar untuk
menarik wisatawan internasional.

2. Keragaman Budaya: Masyarakat
Mentawai memiliki kekayaan budaya
yang unik dan dapat menjadi daya tarik
tambahan bagi wisatawan.

3. Komitmen Pemerintah: Ada
komitmen dari pemerintah daerah dan
pusat untuk mengembangkan
pariwisata di Mentawai, terbukti
dengan program-program bantuan dan
pembangunan infrastruktur.

Oppportunities

1. Pelatihan dan Pendidikan: Dibutuhkan
lebih banyak pelatihan dan pendidikan
untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan masyarakat Katiet dalam
manajemen pariwisata dan pelayanan
wisata.

2. Pengembangan Infrastruktur: Ada
peluang untuk meningkatkan
infrastruktur pariwisata, seperti
homestay, pondok wisata, dan fasilitas
pendukung lainnya.

3. Pengelolaan Sumber Daya Alam:
Potensi untuk mengembangkan model
pariwisata berkelanjutan yang
memperhatikan  pengelolaan  sumber
daya alam dan lingkungan.
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Aspirations Results

1. Partisipasi Aktif Masyarakat: 1. Keterlibatan Masyarakat: Penguatan
Masyarakat Katiet ingin lebih terlibat SDM pariwisata di Katiet akan tercermin

dalam pengembangan pariwisata untuk dalam peningkatan partisipasi
meningkatkan  kesejahteraan ~ dan masyarakat dalam bisnis pariwisata,
ekonomi keluarga mereka. seperti pengelolaan homestay dan usaha

akomodasi lokal.
2. Keberlanjutan Ekonomi: Aspirasi
untuk mengembangkan ekonomi lokal 2. Pengelolaan Lingkungan: Membuat
melalui industri pariwisata yang strategi untuk melindungi lingkungan
berkelanjutan dan inklusif. sekitar sambil mempromosikan
pariwisata yang bertanggung jawab.

3. Peningkatan Pendapatan: Mendorong
peningkatan pendapatan masyarakat
lokal melalui pelatihan dan pendidikan
dalam manajemen bisnis pariwisata.

Strategi SOAR untuk Penguatan SDM Pariwisata di Katiet

Strengths-Aspirations (Kekuatan-Aspirasi):
Strategi ini bertujuan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki Katiet untuk mencapai aspirasi
masyarakat lokal yang ingin lebih terlibat dalam industri pariwisata.

1. Pengembangan Program Pelatihan Khusus: Membuat program pelatihan yang fokus pada
pengembangan keterampilan dalam manajemen homestay, pelayanan wisata, dan keahlian
yang diperlukan untuk menjadi instruktur surfing lokal (Sofiani et al., 2024).

2. Pengenalan Budaya Lokal: Mengadakan acara atau workshop untuk mempromosikan dan
melestarikan kekayaan budaya lokal Mentawai, seperti upacara adat, tarian tradisional, dan
seni rupa, yang dapat menarik minat wisatawan (Yulius, 2023).

3. Pengembangan Keberlanjutan Ekonomi: Mendorong masyarakat Katiet untuk membentuk
koperasi atau asosiasi pariwisata lokal yang dapat mengatur dan mempromosikan usaha-
usaha pariwisata mereka secara bersama-sama (Hulu et al., 2018).

Opportunities-Aspirations (Peluang-Aspirasi):
Strategi ini bertujuan untuk memanfaatkan peluang yang ada untuk mencapai aspirasi
masyarakat Katiet dalam mengembangkan ekonomi lokal melalui pariwisata.

1. Pengembangan Infrastruktur Pariwisata: Berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan
investor untuk meningkatkan infrastruktur pariwisata di Katiet, seperti pembangunan pondok
wisata, fasilitas umum, dan aksesibilitas transportasi (Wibawa et al., 2020).

2. Promosi Destinasi Surfing: Mengadakan kampanye promosi internasional untuk
meningkatkan visibilitas Katiet sebagai destinasi surfing terbaik di dunia, dengan fokus pada
pasar Eropa dan Asia (Towner & Davies, 2019).

3. Pengelolaan Sumber Daya Alam: Mengembangkan program pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan, termasuk pembersihan pantai, pengelolaan limbah, dan pendidikan
lingkungan kepada masyarakat lokal (Sutresna et al., 2019).

Strengths-Results (Kekuatan-Hasil):
Strategi ini bertujuan untuk mengonversi kekuatan yang dimiliki Katiet menjadi hasil yang
nyata dalam pengembangan pariwisata dan kesejahteraan masyarakat.
1. Pengembangan Pusat Pelatihan Pariwisata: Membangun pusat pelatihan pariwisata di Katiet
yang dilengkapi dengan fasilitas modern dan program pelatihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal.
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2. Kemitraan Strategis dengan Investor: Membangun kemitraan strategis dengan investor lokal
dan internasional untuk mengembangkan homestay dan akomodasi lainnya di Katiet yang
dimiliki dan dioperasikan oleh masyarakat lokal (Elzek et al., 2020).

3. Penghargaan dan Sertifikasi: Mempromosikan penghargaan dan sertifikasi keberlanjutan
bagi usaha pariwisata lokal di Katiet untuk mendorong praktik bisnis yang bertanggung jawab
dan berkelanjutan (Putra, 2023).

Opportunities-Results (Peluang-Hasil):
Strategi ini bertujuan untuk mengimplementasikan peluang yang ada sehingga menghasilkan
dampak positif bagi pengembangan pariwisata dan kesejahteraan masyarakat Katiet.

1. Inisiatif Pemberdayaan Komunitas: Membentuk program pemberdayaan komunitas yang
melibatkan masyarakat Katiet dalam pengelolaan pariwisata, termasuk pelatihan pengelolaan
bisnis, pemasaran, dan keahlian keramahan (Khalid et al., 2019; Towner & Davies, 2019).

2. Pengembangan Produk Wisata Berbasis Komunitas: Mengembangkan paket wisata berbasis
komunitas yang menampilkan budaya lokal, seperti tur budaya, kuliner tradisional, dan
kerajinan lokal (Khan, 2022).

3. Perjanjian Kemitraan untuk Pengelolaan Lahan: Menyusun perjanjian kemitraan antara
pemerintah daerah, masyarakat Katiet, dan pemilik tanah untuk mengelola lahan untuk
pengembangan pariwisata secara adil dan berkelanjutan (Shaimerdenova et al., 2023).

Simpulan dan Saran

Simpulan

Studi ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang situasi dan potensi
pengembangan sumber daya manusia (SDM) pariwisata di Katiet, Pulau Sipora, Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan observasi langsung, Focus
Group Discussion (FGD), dan wawancara tidak terstruktur dengan berbagai pemangku kepentingan
lokal, beberapa temuan signifikan dapat disimpulkan.

Pertama, masyarakat Katiet memiliki potensi besar dalam menarik wisatawan internasional,
terutama dalam bidang surfing yang merupakan salah satu destinasi terbaik di dunia. Namun
demikian, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mengelola bisnis pariwisata secara mandiri dan berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan perlunya investasi dalam pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan kualitas SDM
pariwisata di daerah ini.

Kedua, terdapat aspirasi kuat dari masyarakat Katiet untuk lebih terlibat dalam industri
pariwisata sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi keluarga mereka. Aspirasi
ini sejalan dengan peluang yang ada, seperti pengembangan infrastruktur pariwisata, promosi
destinasi surfing, dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dengan memanfaatkan
peluang ini, masyarakat Katiet berharap dapat memainkan peran aktif dalam pengembangan
pariwisata lokal.

Ketiga, untuk mewujudkan potensi ini, strategi SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations,
Results) telah dirumuskan. Strategi ini mencakup pengembangan program pelatihan khusus, promosi
budaya lokal, pembangunan pusat pelatihan pariwisata, kemitraan strategis dengan investor, dan
inisiatif pemberdayaan komunitas. Melalui implementasi strategi ini, diharapkan dapat meningkatkan
kualitas SDM pariwisata di Katiet, mempromosikan praktik bisnis yang berkelanjutan, dan
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan pariwisata.

Pada akhirnya, penguatan SDM pariwisata di Katiet tidak hanya penting untuk
mengembangkan potensi ekonomi lokal tetapi juga untuk melestarikan dan mempromosikan warisan
budaya Mentawai. Dengan kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga terkait, dan masyarakat
lokal, diharapkan dapat diciptakan model pariwisata yang inklusif, berkelanjutan, dan
memberdayakan bagi masyarakat Katiet dan sekitarnya. Implementasi strategi yang tepat akan
menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut dan membawa dampak positif yang
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signifikan bagi pengembangan pariwisata di Katiet, dan kawasan wisata pesisir lainnya di Kabupaten
Kepulauan Mentawai serta Indonesia.

Saran
Berdasarkan hasil studi ini, peneliti dapat memberikan saran bagi peneliti berikutnya, pemilik bisnis
pariwisata, dan pembuat kebijakan.

Bagi Akademisi atau Peneliti Berikutnya:

1. Melakukan Studi Lanjutan tentang Pengelolaan Lingkungan dan Budaya Lokal: Perlu
dilakukan penelitian mendalam mengenai pengelolaan lingkungan dan pelestarian budaya
lokal sebagai bagian integral dari pengembangan pariwisata di Katiet. Faktor-faktor ini
penting untuk memastikan keberlanjutan dan kelestarian destinasi pariwisata.

2. Mengembangkan Model Keberlanjutan dalam Pariwisata: Penelitian lanjutan dapat
mengusulkan model keberlanjutan yang lebih komprehensif dan terstruktur, termasuk
analisis mengenai penerapan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan dan dampaknya
terhadap masyarakat lokal.

3. Mengukur Dampak Positif dan Negatif dari Pengembangan Pariwisata: Perlu dilakukan
penelitian untuk mengukur dampak positif dan negatif dari pengembangan pariwisata
terhadap masyarakat lokal, ekonomi, lingkungan, dan budaya, sehingga dapat memberikan
rekomendasi kebijakan yang lebih tepat.

Bagi Pemilik Bisnis Pariwisata:

Bagi pemilik bisnis pariwisata di Katiet dan kawasan wisata lainnya di Kabupaten Kepulauan
Mentawai, peneliti menyarankan untuk,

1. Mengoptimalkan Pemanfaatan Teknologi Informasi: Memanfaatkan teknologi informasi
untuk meningkatkan visibilitas dan pemasaran usaha pariwisata, termasuk promosi melalui
platform digital dan pembuatan situs web yang informatif dan menarik bagi wisatawan
potensial.

2. Berinvestasi dalam Pendidikan dan Pelatihan Karyawan: Melakukan investasi dalam
pelatihan karyawan untuk meningkatkan kualitas layanan dan keahlian dalam bidang
pariwisata, termasuk pelatihan tentang keberlanjutan, manajemen lingkungan, dan pelayanan
pelanggan.

3. Berpartisipasi dalam Komunitas Pariwisata Lokal: Aktif terlibat dalam komunitas pariwisata
lokal dan berkolaborasi dengan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan
produk wisata bersama dan memperkuat jaringan kerjasama di industri pariwisata.

Bagi Pembuat Kebijakan atau Pemerintah:

1. Mendorong Kerjasama dan Kemitraan Strategis: Menggalakkan kerjasama dan kemitraan
strategis antara pemerintah daerah, masyarakat lokal, sektor swasta, dan lembaga akademis
dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan inklusif di Katiet.

2. Memfasilitasi Pembangunan Infrastruktur Pariwisata: Mempercepat pembangunan
infrastruktur pariwisata, seperti homestay atau pondok wisata, dan fasilitas pendukung
lainnya, dengan memperhatikan kebutuhan dan aspirasi masyarakat lokal.

3. Mengembangkan Kebijakan Pendukung Berkelanjutan: Mengembangkan kebijakan yang
mendukung pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan, serta
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memastikan adanya insentif atau penghargaan bagi usaha pariwisata yang menerapkan
praktik bisnis yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.
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